Menyikat gigi merupakan salah sata cara
untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut,
karena dapat mengurangi plak pada
permukaan gigi. Kejadian gigi berlubang
dapat dikurangi dengan menyikar gigi.
Sebagian orang tau sampai saat ini masih
beranggapan behwa gigi susu tidak terlalu
penting karena gigi susu nantinya akan
tanggal atau lepas sendiri dan akan
digantikan dengan gigi permanen haru.

Hal ini mengakibatkan hanyak orang tua
kurang memperhatikan kondisi kosehatan
gigi dan mulut anak-anakmya. Banyak
terjadi orangtus membawa anak anaknya
ke dokter digi saat gigi sudah berlubang
parah dan anak mengeluh kesakitan
bongkak atau karena trauma pada gigi.

Peran Orangtua
Dalam Membawa
Anak Ke Dokter Gigi
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Kembali seberapa penting peran orangtua
dalam perawatan gigi anak, orangtua
menjadi sumber informasi dan dapat
memberikan dorongan kepada anak agar
komunikasi dapat berjalan dengan lancar
selama proses perawatan gigi di klinik atau
rumah sakit.

Secara umum ibu memiliki pengaruh
penting.  Perilaku  sehat orangtua
mempengaruhi kesehatan gigi dan gusi
anaknya. Anak dengan lubang gigi yang
banyak biasanya memiliki orangtua
dengan lubang gigi yang banyak juga.
‘an  atau  transmisi  bakteri
penyebab gigi berlubang dapat terjadi dari
kontak langsung natura ibu dan anak atan
pengasuh yang memiliki gigi berlubang.
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Keschatan gigi dan mulut sanget panting
sejak masa-kanak-kanah hingan sepanjang
hitdp. Tidak hanya dokter gigi, orang tua
juga punya punra perting dengak
menularkan  kebuttuan  baik  untuk
pertumbukan gigi anak. Oleh sebab itu,

lebih dini bisih baik dalam membawa anak
ke dokter gigi. N 0)
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@ Tips Membawa Anak
Ke Dokter Gigi

Pertama kali memhawa anak ke dokter gigi
sebaiknya dilakukan sedini mungkin atau
anam bulan setelah gigi pertama anuk
baru muncul. Kunjungan pertama anak,
doktor gigi akan memeriksa pertumbulian
dan perkemibyangan gigi dan rongga muli
anak termasak rahang.

“Selain itu, dokter gigi juga akan memberi
tahu orangtua tentang bagaimana cera
merawat gigi anak. Setolah kunjungan
pertama dilakukan, sebaiknya jadwalkan
kunjungan lagi minimal setiap cnam bulan.

Banyak anak takut jika dibawa oleh orang
tuanya untuk kontrol ke dokter gigi. Oleh
karenta ju, penting untuk memperkenalkan
anak ke dokter gigi sodiun. Apabila.
Kunjungan pertama anak ke dokter gigi
beritungan satu hal yang penting. Apabila
pengalaman pertama kunjungan anak ke
dokter gigi menyenangkan akan terjadi
hubungan baik antara anak sebagai pasien
dengan dokter gigi.

“Pengalaman pertama anak dengan dokter
gigi pada umumnya akan membentuk
perllaku  anak terhadap kunjungan
berikutnya. Kemunikasi yang baik antara
dokter gigi, anak dan orangtua merupakan
bergkah awal keberbasilan perawatan gigi
anak.

Anak yang mengalami pengalaman buruk
sant kunjungan ke kilnik gigi akan
mengalami ketakuran anak kunjungan
berikutnya, bal ini merupakan respona
umun. Dokter gigi gian molakukan
beberapa cara untuk mengataal masalah
ini. Perilaku anak bersifat individual,
artarya perilaku anak tdak ada yang sama
antaya yang satu dengan yang lain.
Perawatan gigi areu perlu dilakukan
pendekatan untuk membentuk perilaku
anak yang bersikap pesilif teritadap
prosedur perawatan gigi.

Dalam menghadapi pasion anak, dokter
gigi periu mengenali kekhususan anak
baik dari segi kecerdasan, minat,
kebutuhan maupun keadaan emosinya.
Perawatan kesobatan gigi anak tidak
hanya memhutuhkan araban dan petunjuk
vang merangsang otaknya, tetapi juga
perlu santuhan yang mengembangkan
emosi anak. Hubungan emosional yang
bangat antara anak dan dokter gigi akan
memperlancar proses perawatan.

Ada kalanya kunjungan pertama ini hanya
sebagai masa orientasi anak tesbadap
suasana klinik, dokter gigi, dan perawat,
Biasanya dibutuhkan kesdbaran lavih dari
orang tua maupun dokter yang merawat
karena mungkin saja anak tibattiba
meraas cemas dan takut memasuki
lingkungan yang baru. “Waktu yang
terbaik untuk melakukan kunjungan ini
adalah saat anak datam keadaan masih
fresh. Sebaiknya jangan menjadwalkan
kunjungan saat camek masih fra:sh dan
capek karana hal ini dagst membuat ia
lebih cemas dan rewel. Untuk anak dengan
usia di bawah 3 tabun, orang tua
diperkenankan untuk memangku anak di
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